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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan, yakni 

melakukan penelitian terhadap pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving) siswa pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel di kelas VIII SMPN 1 Kertak Hanyar. 

Adapun pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono, pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan penelitian 

didasarkan pada filsafat positivisme, yang biasanya meneliti pada populasi dan 

sampel secara acak, pengumpulan data melalui instrumen penelitian, analisis data 

kuantitatif/statistik, yang  tujuannya adalah hipotesisnya harus diuji.
51

 

 

B. Desain Penelitian  

Pada penelitian ini digunakan metode eksperimen, yaitu metode penelitian 

yang tujuannya mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan 

pada subjek. Dalam arti lain, bahwa penelitian eksperimen ini meneliti apakah ada 

tidaknya hubungan kausal, yaitu satu atau lebih kelompok eksperimen yang 
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mendapat perlakuan dibandingkan dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang 

tidak mendapat perlakuan.
52

 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dimana metode ini 

memiliki kelompok kontrol,namun tidak dapat berfungsi sepenuhnya dalam 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi eksperimen. Bentuk quasi 

eksperimen desain yang digunakan peneliti adalah Pretest-Posttest Control Group 

Design. Desain ini terdiri dari dua kelompok, kelompok pertama diberi perlakuan 

atau kelompok eksperimen dan kelompok kedua tidak diberi perlakuan atau 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen  diberi perlakuan dengan pembelajaran 

berdiferensiasi sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran konvensional. Sebelum dilakukan penelitian, kedua kelompok 

diberi pretest (O) agar keadaan awal siswa dapat diketahui. Kedua kelompok 

kemudian diberi posttest (O) setelah penelitian berakhir. 

Paradigma dalam penelitian ini dapat diilustrasikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Skema Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelas  Pretest  Perlakuan  Posttest  

Eksperimen  O X O 

Kontrol  O   O 

Keterangan : 

X : Perlakuan dengan strategi pembelajaran berdiferensiasi pada kelompok 

eksperimen. 

O : Tes yang diberikan pada kedua kelompok. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di SMPN 1 Kertak Hanyar tepatnya di 

kelurahan Sungai Lakum, Kecamatan Kertak Hanyar, Kabupaten Banjar, 

Kalimantan Selatan. Sekolah ini berada di bawah naungan DIKNAS Kabupaten 

Banjar dan berstatus negeri yang beralamatkan di jalan Ahmad Yani Km.10400 

No. 29 Kabupaten Banjar. SMPN 1 Kertak Hanyar berada di koordinat garis 

lintang -3,3759 dan garis bujur 114,6515. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap dari tanggal 5 Juni 2024 – 

7 juni 2024 tahun pelajaran 2023/2024. Pada penelitian ini, peneliti sebagai 

mengajar secara langsung di kelas dan materi yang diajarkan adalah materi sistem 

persamaan linear dua variabel di kelas VIII.  

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini yaitu semua siswa kelas VIII SMPN 1 Kertak 

Hanyar tahun pelajaran 2023/2024  sebanyak 161 siswa yang terbagi dalam 6 

kelas. Berikut disajikan rincian populasi penelitian pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.2 Populasi Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kertak Hanyar 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VIII A 22 

2 VIII B 22 

3 VIII C 31 

4 VIII D 28 

5 VIII E 28 

6 VIII F 30 

Total 161 
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2. Sampel Penelitian 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling 

porposive. Menurut Sugiyono, sampling porposive merupakan teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu.
53

 Dikarenakan  di sekolahan tersebut kelas 

VIII tidak ada kelas unggulan maka anggota sampel dari populasi dianggap 

semuanya sama. Pada penelitian ini terdapat dua sampel terdiri dari kelas 

eksperimen yang pembelajarannya dengan menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi yaitu kelas VIII B dan kelas kontrol dengan pembelajaran 

konvensional yaitu kelas VIII A. 

 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data  

a. Data Pokok 

Data pokok yang diperlukan yaitu mengenai kemampuan pemecahan 

masalah (problem solving) sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi pada materi sistem persamaan linear dua variabel. 

b. Data Penunjang  

Data penunjang yang diperlukan pada penelitian ini berupa tentang sejarah 

singkat berdirinya sekolah SMPN 1 Kertak Hanyar, data guru dan staf tata usaha 

di sekolah, siswa, dan keadaan sarana dan prasarana SMPN 1 Kertak Hanyar. 
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2. Sumber Data 

Diperlukan sumber data untuk mendapatkan data-data diatas, yaitu : 

a. Responden, yakni siswa kelas VIII SMPN 1 Kertak Hanyar. 

b. Informan, yakni kepala sekolah, guru matematika serta tenaga 

kependidikan lainnya. 

c. Dokumen, berupa seluruh arsip yang memuat data dan informasi 

yang mendukung pada penelitian ini. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes  

Tes yaitu rentetan pertanyaan atau latihan guna mengukur keterampilan, 

pengetahuan, kecerdasan, kemampuan atau bakat seseorang atau kelompok.
54

 

Dalam hal ini, tes yang digunakan berupa soal cerita dalam bentuk uraian yang 

diberikan sebelum dan setelah pembelajaran. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang dipakai untuk mencari dan menggali 

suatu data atau informasi yang berupa dokumen tertulis, gambar maupun 

elektronik.  Dokumentasi dalam penelitian ini berguna untuk melengkapi data 

yang nantinya diperlukan.  
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3. Observasi 

Observasi merupakan teknik yang digunakan guna memperoleh suatu data 

dengan mengamati secara langsung dan lebih konkret yang dapat digunakan 

sebagai data penunjang penelitian.  

4. Wawancara  

Interview atau wawancara merupakan sebuah komunikasi oleh seorang 

pewawancara guna mendapatkan informasi dari yang diwawancarai.
55

 Dalam hal 

ini digunakan wawancara sebagai melengkapi dan mengkonfirmasi informasi 

yang didapatkan dari teknik observasi dan dokumentasi. 

 

G. Instrumen Penelitian 

1. Penyusunan Instrumen Penelitian  

Dalam penyusunan instrumen penelitian, hal yang harus diperhatikan 

yaitu: 

a. Konsistensi tujuan yang diteliti 

b. Penilaian ditinjau dari aspek kognitif. 

c. Soal berbentuk uraian atau esai.  

1) Kemampuan Pemecahan Masalah  

Adapun untuk soal pretest dan posttest yang telah dibuat untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika berjumlah 5 butir soal. 

Soal yang telah dibuat mengacu pada indikator-indikator KI/KD kelas VIII 
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SMP/MTs khususnya materi sistem persamaan linear dua variabel dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis.  

Soal tes berjumlah 5 soal, yaitu untuk soal pretest dan posttest masing-

masing mengacu pada indikator kemampuan pemecahan masalah. Instrumen yang 

diuji selama tes diberi nilai sesuai pedoman penskoran. Skor dirincikan pada 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematika sesuai kriteria masing-

masing per indikator tersebut. Adapun pedoman pemberian skor pada kemampuan 

pemecahan masalah matematika yaitu pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.3 Pedoman Pemberian Skor Kemampuan Pemecahan Masalah
56

 

Indikator Keterangan Skor 

Memahami masalah  Tidak menulis apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan  
0 

Menulis apa yang diketahui dan tidak 

menulis apa yang ditanyakan atau 

sebaliknya 

1 

Menulis apa yang diketahui dan ditanyakan 

tetapi belum benar 
2 

Menulis apa yang diketahui dan ditanyakan 

dengan benar dan lengkap 
3 

Membuat rencana 

penyelesaian masalah 

Tidak merencanakan penyelesaian masalah 

sama sekali  
0 

Merencanakan penyelesain masalah dengan 

rumus yang digunakan tetapi salah 
1 

Merencanakan penyelesaian masalah dengan 

menggunakan rumus yang akan digunakan 

secara benar 

2 

Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

Tidak menjalankan rumus yang sudah 

ditetapkan sama sekali 
0 

Menjalankan rumus yang sudah ditetapkan 

tetapi salah 
1 

Menjalankan rumus yang sudah ditetapkan 

dengan benar namun salah 
2 

Menjalankan rumus yang sudah ditetapkan 

dengan benar dan lengkap 
3 

Melihat kembali hasil Tidak membuat kesimpulan 0 
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Indikator Keterangan Skor 

perhitungan  Menjelaskan hasil yang diperoleh dengan 

membuat kesimpulan tetapi belum tepat 
1 

Menjelaskan hasil yang diperoleh dengan 

membuat kesimpulan secara benar 
2 

 

Untuk menentukan nilai akhir siswa, dinilai sesuai dengan pedoman 

penskoran kemampuan pemecahan masalah dan dapat diukur dengan rumusnya 

yaitu: 

  
              

             
     

Keterangan :    = nilai akhir 

Nilai akhir siswa berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematika setelah dilakukan perhitungan selanjutnya diinterpretasikan dengan 

mengacu pada tabel berikut. 

Tabel 3.4 Interpretasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Interval Nilai Kategori 

1 80,0-100 Baik Sekali 

2 65-79,9 Baik 

3 55-64,9 Cukup 

4 40-54,9 Kurang 

5 0-39,9 Kurang Sekali 

 

2. Pengujian Instrumen 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 

Menurut Scarvia B. Anderson dan kawan-kawan menyatakan bahwa persyaratan 

bagi sebuah tes yang paling penting adalah validitas dan reliabilitas.
57
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a. Validitas 

Validitas merupakan alat ukur yang dapat memperlihatkan tingkatan 

kevalidan suatu instrumen. 
58

 Untuk menghitung validitas butir soal dapat 

digunakan rumus korelasi product moment angka kasar, rumusnya yaitu: 

    
 ∑    ∑    ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

Keterangan : 

   = koefisien korelasi variabel X dan Variabel Y, dua variabel berkorelasi 

   = jumlah siswa 

   = skor item soal 

   = jumlah skor siswa 

 Pada penelitian ini untuk perhitungan validitas menggunakan program 

SPSS dengan melakukan uji signifikansi koefisien korelasi                taraf 

signifikansi sebesar 5% jika            maka soal tersebut valid. Begitu juga 

sebaliknya.
59

 

Uji coba instrumen tes dilakukan di SMPN 1 Kertak Hanyar di kelas VIII 

E  yang berjumlah 28 orang. Uji coba instrumen tes ini terdiri dari perangkat  

pretest dan posttest yang jumlahnya 10 soal perangkat dalam bentuk soal uraian. 

Data yang telah didapatkan, kemudian diperlukan perhitungan validitas. 
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Hasil perhitungan uji validitas dihitung dengan menggunakan program 

SPSS 22, maka untuk itu pada penelitian ini instrumen tes yang valid yang dipilih. 

Mengenai perhitungan validitas butir soal dituliskan sebagai berikut. 

Tabel 3.5  Hasil Uji Validitas Butir Soal 

Perangkat   

Butir 

Soal 
    Keterangan  

1 0,732* Valid 

2 0,588* Valid 

3 0,740* Valid 

4 0,619* Valid 

5 0,677* Valid 

6 0,811 Valid 

7 0,414 Tidak Valid 

8 -0,155 Tidak Valid 

9 0,651 Valid 

10 0,599 Valid 

Dari hasil perhitungan yang terlihat pada tabel diatas, maka diperoleh 

hasil bahwa item soal yang valid adalah nomer 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, 10. Sehingga 

dipilih 5 item soal yang diberi tanda bintang untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah (problem solving) siswa. Sedangkan item soal yang tidak 

valid tidak dimasukkan karena tidak dapat mengukur kemampuan pemecahan 

masalah (problem solving) siswa. 

b. Reliabilitas  

Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keterandalan suatu data atau 

temuan.
60

 Reliabilitas juga merujuk kepada suatu pengertian bahwa instrumen 

yang sudah baik, cukup dapat dipercaya agar bisa dijadikan sebagai alat 

pengumpul data. Instrumen yang baik dan bisa dipercaya juga akan membuat data 

yang reliabel pula dan jika data tersebut benar-benar diambil dari kenyataan, 
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sebanyak apapun data tersebut dicari, hasilnya akan tetap sama pula.
61

 Untuk 

menghitung reliabilitas soal digunakan rumus Alpha, rumusnya yaitu: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan : 

          = reliabilitas instrumen 

        = banyaknya butir soal 

∑  
   = jumlah varians butir 

  
       = varians total 

Pada penelitian ini untuk perhitungan reliabilitas menggunakan program 

SPSS dengan melakukan uji signifikansi koefisien korelasi, taraf signifikansi 

sebesar 5%, jika            maka soal tersebut reliabel.
62

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.756 10 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai Cronbach`c Alpha adalah 

sebesar 0,756. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Cronbach`c Alpha > 0,60. 

Dengan ini dapat dinyatakan bahwa soal keseluruhan dikatakan reliabel atau 

konsisten sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian selanjutnya. 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Statistika Deskriptif 

Statistika deskriptif yaitu statistika yang dapat memberikan gambaran 

tentang objek penelitian, dengan menggunakan data sampel atau populasi yang 

ada, tanpa melakukan analisis dan kesimpulan secara generalisasi.
63

 

Statistika deskriptif adalah statistik yang behubungan dengan bagaimana 

cara mendeskripsikan, menjabarkan, menggambarkan, ataupun menguraikan data 

sehingga lebih mudah dipahami.
64

 

Statistika deskriptif dipakai untuk menyajikan data yang diperoleh dari 

hasil pretest dan posttest peserta didik melalui tabel perhitungan (nilai rata-rata, 

median, standar deviasi, skor minimal, dan skor maksimal) sehingga mudah 

dipahami. 

a. Mean  

Mean adalah sebuah kumpulan data akar pangkat n dari perkalian nilai 

data. Kegunaan Mean untuk mencari rata-rata kenaikan dalam bentuk 

persentase ,dan perbandingan dari data tersebut. Berikut rumus dari Mean. 

 ̅  
∑             

∑ 
 

Keterangan : 

 ̅ : Nilai rata-rata (Mean) 

∑   
: Jumlah hasil perkalian antar masing-masing data dengan 

frekuensinya  
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∑  
: Jumlah peserta didik kelas VIII A dan B SMPN 1 Kertak 

Hanyar 

 

b. Median  

Median merupakan nilai tengah dari bilangan data dari yang terkecil ke 

terbesar ataupun sebaliknya. Untuk data yang disajikan dalam tabel frekuensi, 

maka median dapat ditentukan  menggunakan rumus berikut.  

   
  

 ⁄      ⁄     

 
 

Keterangan : 

   : Median 

  : Nilai tengah 

  : Jumlah peserta didik kelas VIII A dan B SMPN 1 Kertak Hanyar 

 

c. Simpangan Baku 

 Simpangan baku merupakan nilai yang menunjukkan tingkat standar 

deviasi kelompok dari rata-ratanya.
65

 Sugiono berpendapat, menghitung 

simpangan baku adalah menggunakan rumus berikut. 

   √
∑     ̅ 

 

 
 

Keterangan : 

  : Standar Deviasi/ Simpangan Baku 

∑   : Jumlah peserta didik kelas VIII A dan B SMPN 1 

Kertak Hanyar 
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 ̅ : Mean 

  : Banyak data  

   : Data ke- i ; i = 1,2,3,4, ..., n 
66

 

 

2. Uji Gain 

Uji Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah masing-masing siswa yang datanya didapatkan dari hasil 

pretest dan posttest. Nilai Gain adalah selisih antara nilai pretest dan posttest. 

Rumusnya adalah sebagai berikut. 

    
                          

                        
 

Selanjutnya hasil dari skor  uji Gain  dianalisis dan dikualifikasikan 

mengacu pada tabel berikut. 

Tabel 3.7 Kualifikasi Skor Uji Gain
67

 

Skor Uji Gain Kategori 

         Tinggi 

              Sedang 

         Rendah 

3. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini.
68

 Normality could be tested with 

variety of ways, some of which are Kolmogorov-Smirnov test and Shapiro-Wilk 
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test. 
69

Penguji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk  

dengan menggunakan SPSS 22. Uji ini bertujuan untuk menguji distribusi sampel 

dan distrubusi lainnya. Uji ini membandingkan data pada sampel berdistribusi 

normal nilai dengan rata-rata dan standar deviasi yang sama.
70

   

H0 : sampel populasi normal 

H1 : sampel populasi berdistribusi tidak normal 

 Jika sig > 0,05 maka H0 diterima 

Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak 

 

4. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas merupakan uji statistik yang bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel data diambil dari populasi 

yang memiliki varians yang sama.  

H0 : sampel populasi homogen 

H1 : sampel populasi tidak homogen 

 Jika sig > 0,05 maka H0 diterima 

Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak 

 

5. Uji t (t-of test) 

Uji t merupakan uji statistik yang sering digunakan dalam permasalahan 

praktis statistik. Uji – t termasuk dalam kategori statistik parametrik. Uji – t 
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digunakan ketika informasi tentang nilai varian (jangkauan) populasi tidak 

diketahui. 

a. Uji Independent T test 

Independent t test is used to compare two groups whose means are not 

dependent on one another.
71

Uji independet t test merupakan uji statistik 

inferensial yang menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara rata-rata dalam dua kelompok yang tidak berhubungan. 

6. Uji U (Mann Whitney) 

Uji U (Mann Whitney) merupakan uji non parametrik yang digunakan 

untuk membandingkan dua median populasi yang berasal dari populasi yang 

sama, juga digunakan untuk menguji apakah dua median populasi sama atau 

tidak.
72

     

Jika kondisi tidak terpenuhi, atau distribusinya tidak normal, sebaiknya 

diganti dengan uji nonparametik. Uji ini merupakan teknik statistik yang 

bertujuan untuk menguji perbedaan antara 2 data berpasangan, jadi sampel data 

selalu banyak.
73

 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah pembelajaran 

berdiferensiasi berpengaruh pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

(problem solving) siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

berdasarkan dari hasil pretest dan posttest. 
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I. Prosedur Penelitian  

Dalam penelitian ini tahap-tahap yang harus dilakukan yaitu sebagai 

berikut. 

1. Tahap Perencanaan 

a. Penjajakan ke lokasi penelitian  

b. Konsultasi dengan dosen pembimbing 

c. Menyerahkan proposal skripsi. 

2. Tahap Persiapan 

a. Melaksanakan seminar proposal skripsi. 

b. Melakukan revisi proposal skripsi. 

c. Membuat instrumen pengumpulan data. 

d. Memohon surat perintah riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan. 

e. Menyampaikan surat perintah riset kepada kepala sekolah, kemudian 

mengatur jadwal penelitian dengan guru matematika. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan riset di kelas  

b. Dilakukan wawancara dan observasi 

c. Melaksanakan tes akhir dan angket kepada siswa  

d. Pengelolaan data-data yang telah dikumpulkan 

e. Menganalisis data 

f. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian 
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4. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Menyusun laporan penelitian dalam bentuk skripsi 

b. Konsultasi hasil laporan dengan dosen pembimbing skripsi 

Melakukan pengadaan untuk selanjutnya di bawa ke sidang munaqasyah 

skripsi. 


